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ABSTRACT 

Hypertension in the elderly is still a health problem with high prevalence that requires compliance in treatment. Family 

knowledge and  support are important factors that affect medication compliance. The research is to find out the relationship 

between knowledge and family support towards medication compliance in elderly patients with hypertension in the New Jakarta 

New V illage Health Center Work Area. Uses observational analytical design ith a cross-sectional approach. A sampel of 74 

respondents as taken using the purposive sampling technique. Using the Chi-square test. The results of the study showed that 

79,7% had good knowledge, 47,3% had good family support, and 62,2% had compliance with medication compliance, there as 

a significant relationship between knowledge and between family support and medication compliance (p value a < 0,05). Family 

knowledge and support are significantly related to medication compliance in the elderly with hypertension. 

Keywords: Hypertension, E lderly, Knowledge, Family support, Medication compliance. 

 

ABSTRAK 

Hipertensi pada lansia merupakan masalah kesehatan dengan prevalensi tinggi yang memerlukan kepatuhan dalam 

pegobatan. Pengetahuan dan dukungan keluarga merupakan faktor penting yang mempegaruhi kepatuhan minum obat 

untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan dukungan keluarga terhadap kepatuhan minum obat pada lansia pasien 

hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Kelurahan Baru Jakarta Timur. Menggunakan desain analitik observasional 

dengan pendekatan cross sectional. Sampel berjumlah 74 responden yang diambil menggunakan teknik purposive sampling. 

Menggunakan uji Chi-square. Hasil menunjukkan sebanyak 79,7%  memiliki pengetahuan baik , 47,3% memiliki 

dukungan keluarga baik, dan 62,2% memiliki kepatuhan minum obat yang patuh, adanya hubungan yang sigifikan antara 

pengetahuan dan dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat ( p value a < 0,05). Pengetahuan dan dukungan 

keluarga berhubungan signifikan dengan kepatuhan minum obat pada lansia pasien hipertensi. 

Kata Kunci: Hipertensi, Lansia, Pengetahuan, Dukungan keluarga, Kepatuhan minum obat. 
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PE NDAHUL UAN   

L atar Belakang dan Urgensi Masalah 

     Proses penuaan atau menjadi tua merupakan fase alami yang akan dialami oleh setiap manusia, 

yang ditandai dengan penurunan fungsi fisiologis secara bertahap. Seiring bertambahnya usia, tubuh 

mengalami berbagai perubahan degeneratif, terutama pada sistem kardiovaskular. Salah satu 

manifestasi klinis yang paling sering muncul pada masa lansia adalah hipertensi. Hipertensi, yang 

sering dijuluki sebagai "The Silent Killer", merupakan kondisi di mana tekanan darah sistolik 

seseorang berada pada ambang ≥140 mmHg dan/atau tekanan darah diastolik ≥90 mmHg setelah 

dilakukan pengukuran berulang. Fenomena ini menjadi perhatian serius dalam dunia kesehatan 
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global karena seringkali penderita tidak merasakan gejala yang signifikan hingga terjadi komplikasi 

yang fatal pada organ target seperti jantung, otak, dan ginjal. 

 

     Secara global, prevalensi hipertensi terus mengalami peningkatan yang mengkhawatirkan. 

Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO) tahun 2023, diperkirakan 1,28 miliar 

orang dewasa berusia 30-79 tahun di seluruh dunia menderita hipertensi, dan sebagian besar dari 

mereka tinggal di negara berpenghasilan rendah dan menengah. Lebih lanjut, data menunjukkan 

bahwa sekitar 46% orang dewasa dengan hipertensi tidak menyadari bahwa mereka menderita 

kondisi tersebut. Hal ini sangat berbahaya karena hipertensi yang tidak terkontrol merupakan 

penyebab utama kematian dini di seluruh dunia. Target global untuk mengurangi prevalensi 

hipertensi sebesar 25% pada tahun 2030 memerlukan upaya ekstra, terutama dalam aspek deteksi 

dini dan kepatuhan pengobatan. 

Situasi Hipertensi di Indonesia dan Jakarta 

 

     Di Indonesia, beban penyakit tidak menular, khususnya hipertensi, menunjukkan tren yang 

selaras dengan data global. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas), prevalensi hipertensi 

pada penduduk usia 18 tahun ke atas terus meningkat dari tahun ke tahun. Kelompok lansia (usia 60 

tahun ke atas) menempati urutan tertinggi dalam distribusi penderita hipertensi. Faktor risiko seperti 

gaya hidup sedenter, konsumsi garam yang tinggi, serta proses pengerasan pembuluh darah 

(arterioskelrosis) pada lansia memperburuk situasi ini. Provinsi DKI Jakarta, sebagai pusat kota 

dengan tingkat stres yang tinggi dan pola makan instan, memiliki prevalensi hipertensi yang cukup 

signifikan. Di Jakarta Timur, khususnya di wilayah kerja Puskesmas Kelurahan Baru, data 

menunjukkan bahwa hipertensi merupakan salah satu dari sepuluh penyakit terbesar yang 

dikeluhkan oleh masyarakat lansia, yang menuntut penanganan yang sistematis dan berkelanjutan. 

Kepatuhan Minum Obat sebagai Kunci Terapi 

 

     Manajemen hipertensi pada lansia terdiri dari terapi farmakologi dan non-farmakologi. Terapi 

farmakologi melibatkan penggunaan obat antihipertensi yang harus dikonsumsi dalam jangka 

panjang, bahkan seringkali seumur hidup. Di sinilah letak tantangan terbesarnya: kepatuhan minum 

obat. Kepatuhan (adherence) didefinisikan sebagai sejauh mana perilaku pasien sesuai dengan 

instruksi medis atau kesehatan yang telah disepakati. Ketidakpatuhan dalam meminum obat 

antihipertensi dapat mengakibatkan fluktuasi tekanan darah yang tidak terkendali, yang secara 

langsung meningkatkan risiko stroke, infark miokard, gagal ginjal, dan gagal jantung kongestif. 

 

     Pada lansia, kepatuhan bukanlah hal yang sederhana. Terdapat berbagai hambatan fisik dan 

kognitif, seperti penurunan daya ingat (sering lupa), gangguan penglihatan dalam membaca label 

obat, hingga adanya komorbiditas yang mengharuskan lansia mengonsumsi banyak jenis obat 

(polifarmasi). Kondisi ini menciptakan kelelahan pengobatan (pill burden) yang seringkali membuat 

lansia memutuskan untuk menghentikan pengobatannya sendiri ketika merasa tubuhnya sudah 

"sedikit lebih baik". 

 
Peran Pengetahuan dalam Perilaku Kesehatan 

     Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya perilaku seseorang. 

Dalam konteks hipertensi, pengetahuan mencakup pemahaman pasien mengenai definisi penyakit, 

faktor penyebab, gejala yang muncul, hingga konsekuensi jika pengobatan diabaikan. Pasien lansia 

yang memiliki pengetahuan yang baik cenderung memiliki kesadaran internal untuk patuh. Mereka 

memahami bahwa obat antihipertensi bukan sekadar meredakan gejala sementara, melainkan sebagai 

upaya proteksi organ dalam jangka panjang. Sebaliknya, kurangnya pengetahuan seringkali 

menimbulkan persepsi yang salah, misalnya anggapan bahwa obat kimia akan merusak ginjal 

sehingga pasien lebih memilih pengobatan alternatif yang belum teruji secara klinis, atau 

menghentikan obat saat pusingnya hilang. 
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Dukungan Keluarga sebagai Sistem Pendukung Utama 

     Selain faktor internal seperti pengetahuan, faktor eksternal yang paling dominan bagi seorang 

lansia adalah dukungan keluarga. Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang memiliki 

peran sentral dalam perawatan kesehatan anggotanya. Dukungan keluarga dapat berupa dukungan 

informasional (memberikan saran atau informasi terkait pengobatan), dukungan penilaian 

(memberikan umpan balik dan penguatan), dukungan instrumental (membantu menyediakan obat, 

biaya pengobatan, atau transportasi ke puskesmas), dan dukungan emosional (memberikan rasa 

empati dan perhatian). 

 

     Lansia yang tinggal dengan keluarga yang suportif cenderung memiliki tingkat stres yang lebih 

rendah dan motivasi yang lebih tinggi untuk sembuh. Dalam banyak kasus, keluarga berfungsi 

sebagai "pengingat berjalan" bagi lansia yang sering lupa jadwal minum obat. Tanpa adanya 

pengawasan dan motivasi dari keluarga, lansia cenderung merasa terabaikan dalam menjalani masa 

tuanya dengan penyakit kronis, yang pada akhirnya menurunkan tingkat kepatuhannya. 

 
Nomenklatur dan Identifikasi Masalah 

Dalam penelitian ini, beberapa istilah kunci digunakan secara spesifik: 

1. Lansia: Merujuk pada individu yang telah mencapai usia 60 tahun ke atas sesuai UU No. 13 

Tahun 1998. 

2. Hipertensi: Kondisi tekanan darah tinggi persisten yang memerlukan kontrol medis. 

3. Kepatuhan: Perilaku taat pada aturan dosis dan waktu minum obat. 

4. Dukungan Keluarga: Respon verbal dan non-verbal keluarga terhadap kebutuhan lansia. 

 

     Berdasarkan observasi awal di Puskesmas Kelurahan Baru, Jakarta Timur, peneliti menemukan 

fenomena di mana banyak lansia yang datang kembali dengan tekanan darah yang tetap tinggi 

meskipun sudah diberikan resep obat bulan sebelumnya. Wawancara singkat menunjukkan bahwa 

beberapa lansia hanya minum obat saat merasa pusing, dan keluarga mereka sibuk bekerja sehingga 

kurang memperhatikan kedisiplinan minum obat orang tua mereka. 

 

     Mengingat kompleksitas faktor yang memengaruhi kesehatan lansia, maka sangat krusial untuk 

meneliti lebih jauh mengenai sejauh mana hubungan antara pengetahuan yang dimiliki lansia dan 

dukungan yang diberikan oleh keluarga terhadap tingkat kepatuhan minum obat mereka. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan dasar ilmiah bagi petugas kesehatan di Puskesmas Kelurahan Baru 

untuk merancang intervensi yang tepat, baik dalam bentuk edukasi maupun pemberdayaan keluarga, 

guna menekan angka komplikasi hipertensi pada lansia. 

 

ME TODE  PE NE L ITIAN  

Rancangan dan Organisasi Penelitian 

     Penelitian ini menggunakan studi deskriptif kuantitatif dengan desain cross-sectional yang 

dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Kelurahan Baru Jakarta Timur pada bulan November hingga 

Desember 2025.   

 

Partisipan Penelitian 

     Populasi penelitian adalah pasien lansia dengan hipertensi yang terdata di puskesmas sebanyak 

282 orang. Ukuran sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, 

menghasilkan total 74 responden. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling 

berdasarkan kriteria inklusi tertentu.   

 
Analisis Penelitian 

     Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. 

Kuesioner mencakup variabel pengetahuan (10 pertanyaan), dukungan keluarga (10 pertanyaan), dan 
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kepatuhan minum obat (10 pertanyaan). Analisis data dilakukan secara univariat untuk melihat 

distribusi frekuensi dan bivariat menggunakan uji Chi-square untuk menguji hubungan antar variabel 

dengan tingkat signifikansi ≥ < 0,05. 

 

HASIL  DAN  PE MBAHASAN  

Hasil Penelitian 

1. Analisis Univariat: Karakteristik Responden dan Variabel Penelitian 

     Penelitian ini melibatkan 74 responden lansia yang menderita hipertensi di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kelurahan Baru. Data dikumpulkan melalui pengisian kuesioner yang meliputi 

karakteristik demografi (usia dan jenis kelamin) serta variabel utama penelitian (pengetahuan, 

dukungan keluarga, dan kepatuhan minum obat). 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

No. Variabel f % 

1 Jenis Kelamin   

 Laki – Laki              

Perempuan 

21 

53 

28,4 

71,6 

 Total 74 100,0 

2 Usia    

 Lansia Awal 60-69 

Lansia Tua 70-79 

Lansia Sangat Tua >80 

50 

22 

2 

67,6 

29,7 

2,7 

 Total 74 100,0 

3 Pendidikan 

SD 

SMP 

SMA 

DIII 

S1 

 

18 

6 

30 

6 

14 

 

24,3 

8,1 

40,5 

8,1 

18,9 

 Total 74 100,0 

 

 

     Responden didominasi oleh kelompok usia lansia awal (60-69 tahun) sebanyak 50 orang 

(67,6%), diikuti lansia madya (70-79 tahun) sebanyak 18 orang (24,3%), dan lansia tua (>80 

tahun) sebanyak 6 orang (8,1%). Dari sisi jenis kelamin, mayoritas responden adalah perempuan 

yaitu sebanyak 53 orang (71,6%), sedangkan laki-laki sebanyak 21 orang (28,4%). Hal ini 

menunjukkan bahwa populasi lansia hipertensi di wilayah tersebut cenderung didominasi oleh 

perempuan pada rentang usia awal masa lansia. 

 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Pengetahuan, Dukungan Keluarga, dan Kepatuhan 

No. Karakteristik Responden Frekuensi (f) Persentase 

(%) 

1 Pengetahuan   

 Baik 

Cukup 

59 

15 

79,7 

20,3 

 Total 74 100,0 

2 Dukungan Keluarga    

 Baik 

Cukup 

Kurang 

35 

27 

12 

47,3 

36,5 

16,2 



 

5005 | Journal of Innovative and Creativity , 6(1) 2026 

 

 Total 74 100,0 

3 Kepatuhan Minum Obat 

Patuh 

Tidak Patuh 

 

46 

28 

 

62,2 

37,8 

 Total 74 100,0 

 

 

     Berdasarkan data penelitian, menunjukkan bahwa 79,7% responden memiliki pengetahuan 

yang baik, sedangkan hanya 20,3% yang memiliki pengetahuan yang cukup. Hasil mengenai 

dukungan keluarga menunjukkan bahwa 47,3% responden melaporkan dukungan keluarga yang 

baik, sedangkan 16,2% hanya menerima dukungan keluarga yang terbatas.. Selanjutnya pada 

hasil kepatuhan minum obat didapatkan responden dengan kepatuhan minum obat yang patuh 

sebanyak 62,2%, sedangkan pada jumlah responden tidak patuh sebanyak 37,8%. 

 

Analisis Bivariat: Hubungan Antar Variabel 

    Analisis bivariat dilakukan untuk menguji signifikansi hubungan antara variabel independen dan 

dependen menggunakan uji Chi-Square. 

1. Hubungan Pengetahuan dengan Kepatuhan Minum Obat 

     Hasil silang menunjukkan bahwa dari 59 responden berpengetahuan baik, terdapat 40 orang 

(67,8%) yang patuh minum obat. Sebaliknya, dari 4 responden berpengetahuan kurang, 

seluruhnya (100%) menunjukkan perilaku tidak patuh. Hasil uji statistik memperoleh nilai p-

value sebesar 0,022 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan dengan kepatuhan minum obat. 

 

Pengetahuan 
Kepatuhan 

Total 
Value 

Patuh Tidak Patuh  

 n % n % N % 

Baik 40 54,1 18 24,3 58 78,4 

0,022 Cukup 6 8,1 10 13,5 16 21,6 

Total 46 62,2 28 37,8 74 100,0 

 

 

2. Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan Minum Obat 

     Hasil analisis menunjukkan bahwa dari 35 responden yang mendapat dukungan keluarga 

baik, 26 orang (74,3%) di antaranya patuh minum obat. Namun, pada kelompok dengan 

dukungan keluarga kurang (12 orang), mayoritas yaitu 8 orang (66,7%) tidak patuh dalam 

meminum obat. Uji statistik menghasilkan nilai p-value sebesar 0,038 (p < 0,05), yang 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan 

minum obat pada lansia. 

 

Dukungan 

Keluarga 

Kepatuhan 
Total 

Value 
Patuh Tidak Patuh 

 n % n % n % 

Baik 26 35,1 9 12,2 35 47,3 
0,038 

Cukup 16 21,6 11 14,9 27 36,5 
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Kurang 4 5,4 8 10,8 12 16,2 

Total 46 62,2 28 37,8 74 100,0 

 

 

Pembahasan 

Interpretasi Karakteristik Responden 

     Dominasi perempuan dalam penelitian ini selaras dengan teori biologis yang menyatakan bahwa 

setelah masa menopause, perempuan kehilangan perlindungan dari hormon estrogen yang 

sebelumnya membantu menjaga elastisitas pembuluh darah. Hal ini menyebabkan risiko hipertensi 

pada perempuan meningkat drastis melampaui laki-laki pada kelompok usia yang sama. Dari aspek 

usia, mayoritas responden berada pada fase lansia awal. Pada fase ini, meskipun fungsi kognitif mulai 

menurun, lansia umumnya masih memiliki mobilitas untuk mengakses layanan kesehatan, namun 

mulai memerlukan manajemen pengobatan jangka panjang yang stabil. 

Analisis Hubungan Pengetahuan terhadap Kepatuhan 

     Temuan bahwa mayoritas responden memiliki pengetahuan baik (79,7%) namun masih ada 

37,8% yang tidak patuh mengindikasikan bahwa pengetahuan adalah syarat perlu (necessary 

condition) tetapi bukan syarat cukup (sufficient condition) untuk kepatuhan. Pengetahuan yang baik 

memberikan landasan bagi lansia untuk memahami mengapa mereka harus minum obat setiap hari 

meskipun tidak merasakan gejala nyeri. Responden yang memahami komplikasi hipertensi seperti 

stroke atau gagal ginjal cenderung memiliki motivasi internal yang lebih kuat untuk patuh. 

 

     Namun, adanya responden yang berpengetahuan baik tetapi tetap tidak patuh dapat dipengaruhi 

oleh faktor kejenuhan. Terapi hipertensi bersifat seumur hidup, yang dapat menimbulkan rasa bosan 

atau skeptisisme terhadap efektivitas obat jika tekanan darah tidak kunjung turun secara drastis. 

Pengetahuan harus terus diperbarui melalui penyuluhan berkala agar persepsi lansia terhadap risiko 

penyakit tetap akurat. Sebaliknya, responden dengan pengetahuan kurang cenderung menghentikan 

pengobatan secara sepihak segera setelah gejala sakit kepala atau tengkuk terasa berat hilang, karena 

menganggap kesembuhan bersifat sementara dan prosedural saja. 

 

Analisis Hubungan Dukungan Keluarga terhadap Kepatuhan 

     Dukungan keluarga terbukti menjadi faktor eksternal yang sangat krusial. Dalam budaya 

Indonesia, lansia umumnya tinggal bersama anak atau cucu (keluarga besar). Hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa dukungan keluarga bukan hanya sekadar kehadiran fisik, melainkan mencakup 

empat fungsi utama: emosional, instrumental, informasional, dan penilaian. 

 

     Lansia yang patuh (74,3%) pada kelompok dukungan keluarga baik menunjukkan bahwa 

perhatian keluarga seperti mengingatkan jadwal minum obat di pagi hari, menyediakan air minum, 

hingga membantu menebus resep di puskesmas memberikan dampak psikologis positif. Keluarga 

bertindak sebagai "pengawas menelan obat" informal. Tanpa dukungan ini, lansia yang mengalami 

penurunan daya ingat (demensia ringan atau sering lupa) sangat berisiko melewatkan dosis obat. 

Sebaliknya, pada kelompok dengan dukungan kurang, tingkat ketidakpatuhan mencapai 66,7%. Hal 

ini sering terjadi pada keluarga yang seluruh anggotanya sibuk bekerja (fenomena sandwich 

generation), sehingga lansia dibiarkan mengelola obatnya sendiri. Ketidakhadiran keluarga dalam 

proses pengobatan membuat lansia merasa bahwa kondisi kesehatannya bukanlah prioritas, yang 

kemudian berujung pada sikap abai terhadap instruksi medis. 

 

Integrasi Pengetahuan dan Dukungan Keluarga dalam Kepatuhan 

     Secara teoritis, kepatuhan adalah hasil dari interaksi antara faktor predisposisi (pengetahuan) dan 

faktor penguat (dukungan keluarga). Lansia mungkin tahu bahwa mereka harus minum obat 

(pengetahuan), namun tanpa adanya dukungan keluarga yang menyiapkan obat tersebut di meja 
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makan (dukungan instrumental), pengetahuan tersebut seringkali tidak terwujud dalam tindakan 

nyata. 

 

     Hasil penelitian ini mendukung model perilaku kesehatan di mana perubahan perilaku 

memerlukan dukungan sosial yang stabil. Kepatuhan minum obat pada penderita hipertensi di 

Puskesmas Kelurahan Baru dapat ditingkatkan dengan strategi ganda: edukasi mendalam bagi pasien 

untuk meningkatkan pengetahuan, dan edukasi bagi anggota keluarga sebagai pendamping agar 

tercipta sistem pendukung yang berkelanjutan di lingkungan rumah. 

 

Keterbatasan Penelitian 

    Dalam penelitian ini memiliki keterbatasan dalam proses penelitian pada saat penelitian 

bertepatan dengan jadwal kontrol rutin responden sehingga beberapa responden ada yang tidak 

ingin mengisi kuesioner dan ingin cepat pulang sehingga mengisinya terburu-buru dan tidak fokus 

saat pengisian kuesioner. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini menggunakan desain cross-

sectional yang hanya menggambarkan potret sesaat. Selain itu, pengukuran kepatuhan menggunakan 

kuesioner memiliki risiko recall bias di mana responden mungkin menjawab lebih baik dari 

kenyataan sebenarnya karena ingin menyenangkan peneliti atau karena keterbatasan ingatan. Namun, 

hasil ini tetap memberikan kontribusi penting bagi manajemen hipertensi berbasis komunitas di 

wilayah Jakarta Timur. 

 

KE SIMPUL AN  

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “ Hubungan Pengetahuan Dan Dukungan Keluarga 

Terhadap Kepatuhan Minum Obat Pasien Dengan Hipertensi Pada Lansia di wilayah kerja 

Puskesmas Kelurahan Baru Jakarta Timur”. Maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian pengetahuan pasien hipertensi pada lansia mayoritas pengetahuan baik 

sebanyak 79,7% dan minoritas dengan tingkat pengetahuan cukup sebanyak 20,3% , dan 

tidak ada responden yang memiliki pengetahuan kurang pada penelitian ini.  

2. Hasil Penelitian dukungan keluarga pasien hipertensi pada lansia mayoritas dengan keluarga 

baik sebanyak 47,3% dan minoritas dengan dukungan keluarga kurang sebanyak 16,2%.  

3. Hasil hipotesis pada penelitian ini membuktikan bahwa berdasarkan uji statistik hasil uji 

analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square pada pengetahuan terhadap kepatuhan minum 

obat p value = 0,022 (p < 0.05), sedangkan pada dukungan keluarga terhadap kepatuhan 

minum obat p value = 0,038 (p < 0.05),  didapatkan hasil terdapat hubungan yang signifikan 

secara statistik artinya Ha diterima maka terdapat hubungan antara pengetahuan dan 

dukungan keluarga terhadap kepatuhan minum obat pasien hipertensi pada lansia di wilayah 

Puskesmas Kelurahan Baru Jakarta Timur. 

 

Saran 

Hasil penelitian ini peneliti mengambil saran sebagai berikut: 

1. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan masyarakat, khususnya keluarga yang memiliki lansia 

penderita hipertensi, dihimbau untuk meningkatkan pengetahuan tentang hipertensi 

dan berperan aktif memberikan dukungan kepada lansia yang terkena hipertensi, 

misalnya dengan mengingatkan minum obat, membantu menerapkan pola hidup sehat, 

dan melakukan pemeriksaan kesehatan, agar lansia lebih patuh dalam minum obat dan 

mengurangi risiko komplikasi. 

2. Bagi Perkembangan Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong pengembangan media edukasi 

berbasis teknologi, seperti aplikasi pengingat minum obat, video instruksional, atau 

modul digital yang mudah digunakan oleh lansia dan keluarga mereka. Hal ini akan 

memungkinkan penyampaian informasi tentang hipertensi dan penggunaan obat secara 
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lebih efektif dan berkontribusi pada peningkatan kualitas layanan kesehatan di 

masyarakat. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil Penelitian ini diharapkan peneliti selanjutnya memperluas variabel penelitian 

dengan memasukkan, misalnya, faktor gaya hidup, akses ke layanan kesehatan, atau 

penggunaan media pendidikan digital untuk memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif tentang faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan pengobatan pada 

lansia dengan hipertensi. 
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